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RINGKASAN

BUDI WIHARDYANTO UTOMO. 23010110120120. 2014. Pengaruh Lama
Periode Brooding dan Level Protein Ransum terhadap Produksi Karkas Ayam
Kedu Hitam Umur 10 Minggu (Effect Of Brooding Period and Feed Protein Level
On The Carcass Production Black Kedu Chicken 10 Weeks Age)(EDJENG
SUPRIJATNA dan LUTHFI DJAUHARI MAHFUDZ)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama periode brooding
dengan kandungan protein ransum yang berbeda terhadap produksi karkas ayam
kedu hitam. Manfaat yang diperoleh yaitu informasi lama periode brooding dan
kandungan protein ransum yang optimal untuk ayam kedu hitam sampai umur 10
minggu dalam pemeliharaan intensif di dataran rendah.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini anak ayam kedu hitam umur
satu hari (DOC) sebanyak 108 ekor (unsex) dengan bobot rata-rata 38,52 + 3,28
gram (CV= 4,70). Pakan yang digunakan dalam formulasi ransum adalah jagung,
bekatul, bungkil kedelai dan tepung ikan. Ransum percobaan mengandung EM
2800 Kkal/kg serta PK 18%, 20%, 22% sesuai perlakuan dan ransum Finisher
dengan PK 16%. Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah rancangan Split Plot. Lama brooding (B) sebagai petak utama terdiri dari
B1: lama brooding 1 minggu, B2: lama brooding 2 minggu, B3: lama brooding 3
minggu dan level protein (P) sebagai anak petak terdiri dari P1:18%, P2: 20%,
dan P3: 22%. Rancangan dasar yang digunakan adalah RAL terdiri dari tiga
ulangan dan tiap unit percobaan terdiri dari 4 ekor. Data yang diperoleh dianalisis
ragam dengan uji F dan apabila hasil menunjukkan pengaruh perlakuan yang
nyata dilanjutkan dengan uji Duncan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada interaksi (P>0,05) antara
lama periode brooding dan level protein ransum terhadap produksi karkas.
Perlakuan lama periode brooding menunjukkan tidak ada pengaruh nyata
(P>0.05) terhadap produksi karkas, namun perlakuan level protein ransum
menunjukkan hasil pengaruh nyata (P<0,05). Semakin meningkatnya level protein
akan meningkatkan pula bobot hidup, bobot karkas dan persentase karkas ayam
kedu hitam umur 10 minggu.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah lama periode brooding untuk ayam
kedu hitam cukup 1 minggu dengan level protein 22% pada saat fase starter.
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Ayam Kedu Hitam merupakan salah satu plasma nutfah Jawa Tengah yang
potensial dikembangkan sebagai ayam kampung penghasil daging. Manajemen
pemeliharaan yang baik ayam kampung atau ayam buras merupakan syarat utama
dalam budidaya ayam kampung. Ransum dengan kandungan protein yang sesuai
dan manajemen brooding yang baik dibutuhkan untuk mendapatkan bobot yang
maksimal. Produktivitas ayam kampung tergolong rendah, namun dengan
pemberian level protein ransum dan lama brooding yang sesuai akan
menghasilkan bobot badan yang optimal.
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BAB |

PENDAHULUAN

Ayam kampung merupakan salah satu komoditas ternak unggas yang sangat
potensial. Permintaan pasar akan daging ayam kampung terus memperlihatkan
adanya peningkatan, hal ini mendorong peternak ayam kampung penghasil daging
meningkat. Salah satu jenis ayam kampung adalah ayam kedu hitam yang
merupakan unggas penghasil daging dan telur yang unggul apabila dilakukan
pemeliharaan secara intensif.

Pemeliharaan secara intensif ayam kedu hitam sebagai ayam penghasil
daging dilakukan sampai umur 10 minggu (Iskandar, 2009). Pemeliharaan intensif
ini dilakukan dengan memberikan induk buatan atau penghangat buatan
(brooding) yang berguna untuk menggantikan panas induk aslinya. Pemeliharaan
dibedakan menjadi periode indukan (0-3 minggu) dan periode pembesaran (4-10
minggu). Periode indukan merupakan periode yang kritis, karena anak ayam
belum mampu beradaptasi dengan baik terhadap temperatur lingkungan. Pada
periode ini, sistem thermoregulatory atau sistem pengaturan panas tubuh belum
optimal karena pertumbuhan bulu yang belum sempurna. Pertumbuhan bulu
dipengaruhi oleh temperatur lingkungan dan kandungan protein ransum
(Gunawan dan Sihombing, 2004). Daerah tropis seperti Semarang, temperatur
siang hari dapat mencapai 35°C (BMKG, 2013), akan berpengaruh terhadap
lamanya masa brooding dalam pemeliharaan intensif. Temperatur lingkungan

yang nyaman diperlukan agar anak ayam dapat tumbuh optimal. Oleh karena itu,



pengaturan lama periode brooding sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan
anak ayam.

Selain temperatur lingkungan yang nyaman untuk dapat tumbuh optimal,
diperlukan gizi yang sesuai dengan fase pertumbuhannya. Kandungan gizi pakan
yang paling berpengaruh adalah protein sebagai zat penyusun tubuh, tanpa
mengabaikan zat lain. Protein dibutuhkan oleh ayam yang sedang tumbuh untuk
hidup pokok, pertumbuhan bulu dan pertumbuhan jaringan (Scott et al., 1982).
Selain itu, protein merupakan zat gizi yang relatif mahal harganya, untuk itu
komposisi protein dalam ransum selain mempengaruhi pertumbuhan juga
berdampak terhadap biaya produksi. Berdasarkan data, diatas maka dilakukan
penelitian pengaruh lama brooding dan level protein ransum terhadap produksi
karkas ayam kedu hitam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama periode brooding
dengan kandungan protein ransum yang berbeda terhadap produksi karkas ayam
kedu hitam. Manfaat yang diperoleh yaitu informasi lama periode brooding dan
kandungan protein ransum yang optimal untuk ayam kedu hitam sampai umur 10
minggu dalam pemeliharaan intensif di dataran rendah.

Hipotesis dari penelitian ini yaitu terdapat pengaruh interaksi antara lama
periode indukan dengan kandungan protein ransum terhadap produksi karkas

ayam kedu umur 10 minggu



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ayam Kedu Hitam

Ayam kedu berasal dari daerah Kedu, Jawa Tengah. Jenisnya ada tiga
macam, yaitu kedu putih, hitam dan campuran. Ketiga jenis ayam tersebut dapat
dibedakan berdasarkan warna bulunya (Nuroso, 2010). Ayam kedu putih
merupakan ayam kedu yang memiliki bulu putih mulus, ayam kedu hitam
merupakan ayam kedu yang memiliki bulu hitam mulus, ayam kedu campuran
merupakan ayam kedu yang memiliki warna bulu lurik, blorok, dan lain-lain. Ada
keunikan yang pantas dikemukakan untuk ayam kedu cemani, ayam kedu ini tidak
saja seluruh bagian tubuhnya yang berwarna hitam, tetapi juga daging, tulang,
serta viseranya berwarna hitam (Nataamijaya, 2008).

Ayam Kedu merupakan salah satu jenis kekayaan alam (fauna) yang sudah
populer dan mempunyai karakteristik spesifik serta keunggulan produktivitas
dibandingkan dengan ayam kampung pada umumnya. Ayam kedu mempunyai
produksi telur dan pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan dengan ayam
lokal lainnya, secara ekonomi harga produk ayam kedu baik telur maupun daging
ayam pada umumnya lebih mahal dibandingkan dengan ayam lokal lainnya
(Muryanto dan Yuwono, 1996). Ayam kedu hitam mempunyai pertumbuhan lebih
cepat dibandingkan ayam kedu putih maupun campuran (Nuroso, 2010).
Karakteristik eksterior ayam Kedu bentuk jengger ada 4 macam tunggal,berlapis

tiga, segumpal, campuran. Warna bulu kebanyakan hitam kehijauan, warna kulit



ayam kedu hitam berwarna putih. Bobot badan ayam kedu hitam dari umur 1
sampai 10 minggu berturut-turut adalah 40,58; 81,25; 123,60; 192,68; 286,02;

380,39; 487,68; 578,08; 630,72; dan 748,8 g (Nataamijaya, 2008).

2.2 Lama Periode Indukan (Brooding)

Periode indukan merupakan masa dimana anak ayam yang masih
membutuhkan pemanas tambahan. Biasanya masa ini berlangsung sampai anak
ayam bulunya tumbuh lengkap atau anak ayam telah mampu menyesuaikan
temperatur tubuhnya dengan lingkungan, antara 3-4 minggu tergantung pada
temperatur lingkungan. Pemeliharaan masa awal ini dipakai sistem brooder
(indukan), yaitu menambahkan suatu alat yang berfungsi untuk menghangatkan
ayam agar sesuai dengan thermonetral zone ayam (Sulistyoningsih, 2004).
Pemanas (pada indukan) harus sesuai dengan yang dibutuhkan. Pemanas
sebaiknya tidak terlalu panas dan tidak terlalu dingin. Pemanas yang kurang (anak
ayam kedinginan) akan memperlemah daya tahan ayam terhadap penyakit
(Mappigau dan Sawe, 2011).

Fase ini terjadi proses pembelahan sel (hiperplasia), terutama pada minggu
pertama, yang sangat penting untuk proses pertumbuhan selanjutnya. Pada masa
ini proses hiperplasia lebih besar daripada hipertofi, sehingga kegagalan pada fase
ini terutama kegagalan pada brooding sangat berdampak pada pertumbuhan dan
daya tahan tubuh ternak yang tentunya juga berpengaruh pada performa
(Muryanto dan Yuwono, 1996). Temperatur yang hangat sangat diperlukan bagi

anak ayam terutama sampai umur 1-10 hari. Pemanas dan penutup perlu diatur



untuk menciptakan temperatur kandang yang sesuai dan untuk mengontrol
temperatur ruangan, apakah anak ayam kepanasan atau kedinginan, dapar terlihat
tanda-tanda sebagai berikut : apabila anak ayam menggerombol menjauhi lampu,
berarti temperatur dalam kotak indukan terlalu panas, apabila anak ayam
bergerombol mendekati lampu berarti temperatur dalam kotak indukan kurang
hangat atau terlalu dingin, dan apabila anak ayam menyebar berarti temperatur
temperatur dalam kotak indukan sesuai dengan kebutuhan panas anak ayam.
Ayam dari umur 1-7 hari diberi lampu pemanas yang dinyalakan lampu
dinyalakan pada malam hari saja, dan pada hari ke 11 dan seterusnya sampai umur
2 bulan lampu dimatikan (Yaman, 2010).

Brooder atau induk buatan berfungsi sebagai pengganti induk anak ayam.
Prinsipnya, induk buatan memberikan kehangatan yang optimal sehingga anak
ayam merasa dilindungi oleh induk. Alat yang digunakan bisa menggunakan
lingkaran pelindung yang terbuat dari seng; alat pemanas bisa dengan gasolec,
semawar, kompor batubara atau drum bekas; sumber panas dapat menggunakan
gas, batu bara, arang, kayu bakar, atau bohlam lampu pijar; induk buatan juga
menggunakan boks atau kotak rangka kayu dengan dinding dari seng bila populasi
ayam yang dipelihara di bawah 500 ekor (Nuroso, 2010). Menurut hasil penelitian
Risnajati (2011) jenis alat pemanas kandang tidak mempengaruhi performa
ternak.Awal pemeliharaan (umur 1-7 hari) sebaiknya temperatur kandang brooder
sekitar 31-34° C agar tetap hangat. Hari berikutnya peternak harus memperhatikan
pertumbuhan DOC dan menyesuaikan luas brooder sejalan dengan pertambahan

umur (Yaman, 2010).



Tabel 1. Kebutuhan Panas Berdasarkan Umur Anak Ayam

Umur (minggu) Derajat Fahrenheit Derajat Celcius
1 95 35,0
2 90 32,2
3 85 29,4
4 80 26,6
5 75 23,9
6 70 21,1

Sumber : Yaman (2010)

Menyadari pentingnya pamanas tersebut, maka kecukupan, kestabilan, dan
kemudahan pengaturan temperatur pemanas sangat penting untuk dipenuhi. Jika
pemanas yang digunakan tidak bagus atau temperatur tidak mencukupi untuk

tumbuh-kembang anak ayam, mengakibatkan hasil produksi yang tidak optimal.

2.3 Ransum Ayam Kedu Hitam

Ransum adalah campuran dua atau lebih bahan pakan yang disusun
sedemikian rupa sehingga campuran bahan pakan tersebut mengandung gizi yang
sesuai dengan kebutuhan unggas selama 24 jam. Ransum secara umum
merupakan sejumlah bahan pakan atan campuran beberapa bahan pakan yang
diberikan untuk memenuhi kebutuhan zat gizi ternak dalam sehari (Anggorodi,
1994). Ransum adalah berbagai macam bahan pakan anorganik dan organik yang
diberikan pada ternak untuk memenuhi kebutuhan zat-zat makanan yang
diperlukan bagi pertumbuhan, perkembangan dan reproduksi. Zat-zat dari ransum
yang dikonsumsi sebagian dicerna. Sebagian yang tidak dicerna diekskresikan
dalam bentuk feses (Suprijatna et al., 2005).

Faktor yang berperan penting mempengaruhi laju pertumbuhan salah satunya

adalah konsumsi ransum (Soeparno, 1994). Konsumsi ransum dipengaruhi oleh



tingkat energi dalam ransum. Tingkat energi yang sama dalam ransum akan
mengakibatkan konsumsi ransum yang sama (Aisjah et al., 2007). Syarat ransum
yang baik adalah kandungan protein dan energinya cukup untuk produksi ayam
(Wahju, 1997).

Protein merupakan nutrien yang perlu diperhatikan baik dalam menyusun
ransum maupun dalam penilaian kualitas suatu bahan. Protein dibutuhkan oleh
ayam yang sedang tumbuh untuk hidup pokok, pertumbuhan bulu dan
pertumbuhan jaringan (Scott et al., 1982). Karkas ayam biasanya mengandung
protein 18 % dalam jaringan tubuhnya dan protein bulu 82 %. Untuk memenubhi
kebutuhan protein sesempurna mungkin, maka asam asam amino essensial harus
disediakan dalam jumlah yang tepat dalam ransum (Anggorodi, 1985).

Kebutuhan gizi untuk ayam kampung tipe ringan paling tinggi selama fase
starter (0-3 minggu). Oleh karena itu perlu diberikan ransum yang cukup
mengandung energi, protein, mineral dan vitamin dalam jumlah yang seimbang.
Faktor lainnya adalah perbaikan genetik dan peningkatan manajemen
pemeliharaan ayam kampung harus didukung dengan perbaikan nutrisi pakan
(Sapuri, 2006).

Kebutuhan protein dan energi dalam pakan ayam kampung yang dibutuhkan
selama masa pertumbuhan adalah 14% protein dan 2600 kkal/kg energi
termetabolis (Resnawati et al., 1998). Ayam kampung pada periode pertumbuhan
membutuhkan protein 17% dan energi metabolis 3200 kkal/kg ransum
(Nataamidjaja, 1998). Keadaan ini menggambarkan bahwa kebutuhan protein dan

energi untuk ayam kampung cenderung lebih rendah dibandingkan dengan untuk



ayam ras. Ayam pedaging membutuhkan protein 23% pada umur 0 — 3 minggu,
protein 20% pada umur 6 -8 minggu dengan 3200 kkal/kg energi metabolis

(NRC, 1984).

2.4 Bobot hidup

Bobot hidup diperoleh dengan cara menimbang ayam yang telah dipuasakan
terlebih dahulu selama 8 jam. Bobot hidup berkaitan dengan pertambahan bobot
badan. Bobot hidup dapat diartikan dengan ayam hidup, yaitu ayam yang belum
disembelih dan dipotong (Dewi, 2010). Bobot hidup sering digunakan sebagai
salah satu indikator produktivitas pada ternak. Bobot hidup merupakan bobot
ternak pada saat menjelang ternak tersebut dipotong, sehingga sering disebut
sebagai bobot potong. Bobot akhir ayam kampong umur 10 minggu adalah 563
gram (Suprijatna, 2010). Hasil penelitian lain yang dilakukan Dewi (2010) bobot

hidup ayam kampong umur 10 minggu berkisar antara 635,50 — 706,10 gram.

2.5 Bobot Karkas

Karkas adalah bagian tubuh ayam yang diambil setelah bagian dalam
(viscera), kaki dan kepala (Erwan dan Resmi, 2005). Produksi karkas
berhubungan erat dengan bobot badan dan besarnya karkas ayam. Bobot karkas
ayam kampung umur 10 minggu adalah 552,34 gram (Mansjoer dan Martoyo,
1977). Bobot karkas ayam kampung umur 12 minggu adalah 611 — 659 gram
(Iskandar, 2005). Menurut Dewi (2010), bobot karkas ayam kampung umur 10

minggu adalah 415,79 gram.



Bobot karkas erat kaitannya dengan bobot potong, semakin besar bobot
potong semakin tinggi pula bobot karkas. Bobot karkas yang tidak berpengaruh
secara nyata berhubungan dengan bobot akhir dan konsumsi ransum yang tidak
berbeda (Ewan dan Resmi, 2005). Bobot karkas nyata dipengaruhi oleh jenis

ayam begitu pula oleh protein pada ransum (Iskandar, 2009).

2.6 Persentase Karkas

Faktor-faktor yang mempengaruhi persentase karkas adalah bobot badan
akhir, kegemukan dan deposisi daging. Persentase bobot karkas ayam bervariasi
menurut umur dan seks. Ayam umur muda memiliki persentase karkas lebih
tinggi dibandingkan dengan umur dewasa atau tua, sedangkan persentase karkas
ayam jantan lebih besar dari pada ayam betina. Persentase karkas ditentukan oleh
besrnya bagian tubuh yang terbuang seperti kepala, leher, kaki, jeroan, bulu dan
darah (Jull, 1972). Persentase karkas ayam kampung umur 12 minggu sebesar
56,63 — 58,70 % (Iskandar, 2005). Persentase karkas yang tidak berbeda nyata
disebabkan karena adanya kemampuan masing-masing individu dalam mengubah

nutrisi yang dikonsumsi menjadi jaringan tubuh.



BAB Il

MATERI DAN METODE

Penelitian tentang Pengaruh Lama Brooding dan Level Protein Ransum
terhadap Produksi Karkas Ayam Kedu Hitam ini akan dilaksanakan tanggal 21
Oktober 2013 sampai 6 Januari 2014 di kandang unggas Fakultas Peternakan dan

Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang.

3.1 Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini anak ayam kedu hitam umur
satu hari (DOC) sebanyak 108 ekor (unsex) dengan bobot rata-rata 38,52 + 3,28
gram (CV= 4,70%). Pakan yang digunakan dalam formulasi ransum adalah
jagung, bekatul, bungkil kedelai dan tepung ikan. Ransum percobaan mengandung
EM 2800 Kkal/kg serta PK 18%, 20%, 22% sesuai perlakuan dan ransum finisher
dengan PK 16%). Pencegahan penyakit yang dilakukan dengan vaksinasi
diantaranya vaksin ND, vaksin Gumboro, obat cacing dan vitachicks. Alat-alat
yang digunakan dalam penelitian ini adalah bangunan kandang, perlengkapan
kandang yang terdiri dari brooder sebagai penghangat DOC berupa lampu bohlam
100 watt, termometer untuk mengukur temperatur kandang, timbangan untuk
mengukur berat pakan, timbangan analitis untuk menimbang berat ayam, tempat
pakan, dan tempat minum.

Bahan pakan dan formulasi ransum penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.

Kandungan nutrisi ransum penelitian tercantum pada Tabel 3.



Tabel 2. Formulasi Ransum Penelitian

Bahan Pakan P1(%) P2(%) P3(%) Finisher(%)
Jagung 27 25 23 41
Bekatul 48 44 40 39
Bungkil Kedelai 22 26 31 17
Tepung ikan 2 4 5 2
Premix 1 1 1 1
Total 100 100 100 100
Komponen Nutrien P1 P2 P3 Finisher
PK (%) 18,24 20,18 22,24 16,01
SK (%) 6,77 6,62 6,47 5,80
LK (%) 4,07 411 4,09 4,85
EM (kkal/kg) 2.897,80 2.893,30 2.891,97 2.849,77
Ca (%) 0,33 0,45 0,53 0,36

P (%) 0,53 0,56 0,57 0,52
Metionin (%) 0,31 0,36 0,39 0,29
Lisin (%) 0,94 1,13 1,29 0,80
Arginin (%) 1,18 1,30 1,44 1,01

Sumber: Analisis proksimat bahan pakan di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro (2013)
* Berdasarkan Tabel Hartadi et al. (1994)

3.2 Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dalam 3 tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan
pengambilan data. Tahap persiapan meliputi persiapan alat-alat yang dibutuhkan
meliputi persiapan kandang dan peralatan kandang, ukuran kandang untuk satu
unit percobaan 1m x 1m, menganalisis bahan pakan, membersihkan dan
mendesinfektan kandang ayam, membuat brooder dengan menggunakan bohlam

100 watt dengan tinggi + 20 cm dari litter untuk satu kandang, memformulasikan



ransum, persiapan ternak dan alat-alat pendukung yang akan digunakan dalam
penelitian.

Tahap pelaksanaan dimulai dengan chick in sebanyak 108 ekor DOC kedu
hitam, penempatan anak ayam pada kandang adaptasi. Memberikan minum air
gula, dan menyiapkan brooding. Perlakuan dimulai setelah tiga hari anak ayam
diadaptasikan. Pengukuran temperatur menggunakan termometer yang diletakan
pada radius = 20 cm dari lampu, dilakukan 3 kali dalam sehari yaitu pada pukul
05.00 pagi, 13.00 siang dan 21.00 malam. Setelah perlakuan berakhir, lampu
dinaikkan + 90 cm dari litter sebagai penerangan di malam hari. Tahap perlakuan
diberikan selama 3 minggu. Ransum dan air minum diberikan secara ad libitum.
Ayam dibagi menjadi 27 unit percobaan, masing - masing terdiri dari 4 ekor
ayam. Periode starter (0-3 minggu) diberikan 3 macam ransum dengan protein
yang berbeda sesuai perlakuan yaitu PK 18%, 20% dan 22% sedangkan periode
finisher (4-10 minggu) diberikan hanya satu ransum dengan PK 16%.

Pengambilan data dilakukan dengan pengukuran bobot hidup, bobot karkas

dan persentase karkas dilakukan pada ayam umur 10 minggu.

3.3 Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
rancangan Split Plot. Lama brooding (B) sebagai petak utama terdiri dari B1:
lama brooding 1 minggu, B2: lama brooding 2 minggu, B3: lama brooding 3
minggu dan level protein (P) sebagai anak petak terdiri dari P1:18%, P2: 20%,

dan P3: 22%. Rancangan dasar yang digunakan adalah RAL terdiri dari tiga



ulangan dan tiap unit percobaan terdiri dari 4 ekor. Kombinasi perlakuan sebagai
berikut :

B1P1 (lama brooding 1 minggu dengan level protein ransum 18%)
B1P2 (lama brooding 1 minggu dengan level protein ransum 20%)
B1P3 ( lama brooding 1 minggu dengan level protein ransum 22%)
B2P1 ( lama brooding 2 minggu dengan level protein ransum 18%)
B2P2 (lama brooding 2 minggu dengan level protein ransum 20%)
B2P3 (lama brooding 2 minggu dengan level protein ransum 22%)
B3P1 ( lama brooding 3 minggu dengan level protein ransum 18%)
B3P2 ( lama brooding 3 minggu dengan level protein ransum 20%)

B3P3 ( lama brooding 3 minggu dengan level protein ransum 22%)

3.4 Parameter Penelitian

Parameter yang diamati adalah Produksi karkas (bobot hidup, bobot karkas,
persentase karkas)
Pengukuran Parameter
1. Bobot hidup merupakan bobot ternak pada saat menjelang dipotong,
dipuasakan selama 8 jam sehingga sering juga disebut bobot potong,
dinyatakan dengan satuan gram (Q).
2. Bobot karkas merupakan bobot ayam yang telah disembelih kemudian
ditimbang tanpa viscera, bulu, leher, kepala dan kaki dinyatakan dalam
satuan gram (g).
3. Persentase karkas merupakan perbandingan antara bobot karkas dengan

bobot hidup dikalikan 100% dinyatakan dalam satuan persen.



3.5 Model Linier Aditif

Model linier aditif yang diterapkan pada penelitian ini yaitu :

Yij =u+Ai+Ei+Bj+ (AB)ij+Eij;i=(1,23)danj=(1,2,3) ... (1)
Keterangan :

Yij = Produksi karkas ayam yang memperoleh kombinasi perlakuan ij

u = Nilai tengah rataan umum

Al = Pengaruh lama brooding taraf ke-i

Ei = Galat percobaan pengaruh lama brooding taraf ke-i

Bj = Pengaruh level protein ransum taraf ke-j

(AB)ij = Pengaruh interaksi antara lama periode indukan taraf ke-i dan
level protein ransum taraf ke-j
€ij = Galat percobaan yang memperoleh kombinasi perlakuan ij

Hipotesis statistika dari penelitian ini yaitu :
HO : i = 0, Tidak ada interaksi antara perlakuan lama periode indukan
dengan level protein ransum terhadap produksi karkas ayam kedu hitam
H1 : 11 # 0, Terdapat interaksi antara perlakuan lama periode indukan
dengan level protein ransum yang memberikan pengaruh yang berbeda
terhadap produksi karkas ayam kedu hitam

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan prosedur analisis ragam,
dengan uji F untuk mengetahui pengaruh perlakuan. Jika hasil analisis
menunjukkan pengaruh yang nyata pada taraf signifikasi 5% akan dilanjutkan

dengan uji Duncan (Steel dan Torrie, 1995).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Hidup

Hasil penelitian mengenai pengaruh lama brooding dan level protein ransum
terhadap produksi karkas ayam kedu hitam pada bobot hidup umur 10 minggu

dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Bobot Hidup Ayam Kedu Hitam Umur 10 Minggu

w Level protein
Rata-rata
It;ama P1 P2 P3

rooding
------------------------- (gram/ekor)-------=-=--=-=-m-mmmmmoo--
B1 743,33 781,67 862,00 795,67a
B2 796,00 687,33 877,00 786,78
B3 755,33 758,67 797,00 770,33a
Rata-rata 764,89° 742,56° 845,33" 784,26
Keterangan : Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukan berbeda nyata

(P<0,05)

Hasil analisis ragam mengenai pengaruh lama brooding dan level protein
ransum terhadap produksi karkas ayam kedu hitam pada bobot hidup umur 10
minggu menunjukan tidak ada pengaruh interaksi. Hal ini berarti bobot hidup
ayam kedu hitam umur 10 minggu pada level protein ransum yang berbeda tidak
tergantung dari lama periode brooding. Pengaruh perlakuan lama brooding 1, 2
maupun 3 minggu tidak berpengaruh nyata (P>0,05). Namun, pengaruh perlakuan

level protein ransum berpengaruh nyata (P<0,05).



Perlakuan lama brooding yang tidak berpengaruh nyata (P>0,05) pada
bobot hidup, hal ini dikarenakan perbedaan temperatur antara siang dan malam
hari. Siang hari temperatur tinggi diatas thermonetral zone sehingga ayam sedikit
mengkonsumsi pakan karena cekaman panas, namun pada malam hari temperatur
kembali nyaman dan ada penerangan sehingga ayam dapat mengkonsumsi
pakannya di malam hari untuk mencukupi kebutuhannya yang tidak terpenuhi di
siang hari. Hal ini sesuai pendapat Sulistyoningsih (2004) yang menyatakan
bahwa ayam pada saat temperatur dingin akan meningatkan konsumsi ransum
sebagai respon fisiologisnya. Efek temperatur sangat nyata terhadap konsumsi
pakan (Soeharsono, 1976). Selanjutnya Rahimi et al. (2005) menyatakan bahwa
aktivitas akan meningkat jika lampu menyala, aktivitas yang dilakukan
diantaranya aktivitas makan, aktivitas ini sangat baik bagi ayam karena dapat
mempengaruhi pertumbuhan. Pada penelitian ini, pengaruh perlakuan lama
brooding tidak mempengaruhi konsumsi protein pada fase starter, rata-rata
konsumsi protein harian pada B1, B2 dan B3 berturut-berturut adalah 4,00, 3,96
dan 3,92 gram/hari. Konsumsi protein dipengaruhi oleh konsumsi ransum dan
kandungan protein ransum. Hal ini sesuai dengan pendapat Krogh (2000) yang
menyatakan bahwa konsumsi pakan dipengaruhi oleh temperatur sekitar, saat
temperatur tinggi ayam akan mengurangi konsumsi ransum dan saat temperatur
nyaman ayam akan meningkatkan konsumsi. Konsumsi protein pada perlakuan
lama brooding yang tidak berpengaruh ini yang menyebabkan perlakuan lama

brooding yang tidak berpengaruh nyata (P>0,05) pada bobot hidup.



Pada minggu pertama temperatur masih dalam zona nyaman
(thermoneutral zone) pada semua perlakuan lama brooding (B). Semua perlakuan
mengalami cekaman panas pada siang hari (dapat dilihat pada Lampiran 2.).
Temperatur lingkungan di atas thermonetral ini akan menyebabkan meningkatnya
konsumsi minum dan menurunkan konsumsi ransum sebagai usaha untuk
menyesuaikan temperatur tubuh terhadap lingkungan (Gunawan dan Sihombing,
2004). Pada minggu kedua pagi dan malam hari perlakuan B1 berada di bawah
thermonetral sedangkan pada minggu ketiga, pagi dan malam hari perlakuan B3
berada di atas thermonetral. Namun, ayam lebih toleran terhadap perubahan
temperatur tersebut. Hal ini sesuai pendapat Farrel (1979) yang menyatakan
bahwa ayam pada umur dibawah 3 minggu akan lebih mudah beradaptasi terhadap
perubahan temperatur lingkungan.

Perlakuan level protein yang menunjukkan berpengaruh nyata (P<0,05)
pada bobot hidup, hal ini berarti level protein ransum mempengaruhi bobot hidup.
Bobot hidup pada perlakuan level protein ransum P3 (22%) berbeda nyata
(P<0,05) lebih tinggi dibandingkan P1 (18%) maupun P2 (20%). Sedangkan P1
maupun P2 tidak berbeda nyata (P>0,05). Perlakuan P3 hasil bobot hidup berbeda
nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan P1 dan P2. Hal ini dikarenakan dari
faktor beda level protein yang diberikan, perlakuan P3 yaitu protein ransum
sebesar 22% pada periode 0-3 minggu. Hal ini berpengaruh karena pada periode
awal (0-3 minggu) laju pertumbuhan akan cepat karena terjadi pembelahan sel
(hiperplasia), sehingga ayam pada umur tersebut lebih responsif terhadap ransum

dengan kandungan protein yang lebih tinggi untuk mempercepat pertumbuhan.



Ayam umur 4-10 minggu terjadi pembesaran sel (hipertropi). Hal ini sesuai
dengan pendapat Suprijatna et al., (2005) bahwa peningkatan pertumbuhan
kebanyakan terjadi karena pembelahan sel, yaitu 1 sel membelah menjadi 2, 2
menjadi 4, 4 menjadi 8, 8 menjadi 16, dan seterusnya. Sidadolog dan Yuwanta
(2010) menyatakan bahwa pada periode awal yaitu umur 0-4 minggu terjadi
pertumbuhan yang sangat cepat pada ayam, kemudian mengalami penurunan dan

terhenti sampai mencapai dewasa.
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llustrasi 1. Bobot Hidup Ayam Kedu Hitam Umur 10 Minggu

Hasil perlakuan lama brooding pada bobot hidup tidak berbeda nyata
(P>0,05). Namun, semakin tinggi level protein ransum yang diberikan semakin
tinggi pula bobot hidup yang dihasilkan pada lama brooding 1, 2 maupun 3
minggu. Bobot hidup berasal dari protein terkonsumsi yang dimetabolisme oleh
tubuh. Konsumsi protein per hari pada fase starter pada P1, P2 dan P3 adalah 3,62

g, 3,86 g dan 4,40 g. Konsumsi protein yang banyak akan meningkatkan



pertambahan bobot hidup yang dihasilkan. Hal ini sesuai pendapat Suthama
(2006) bahwa konsumsi protein yang tinggi akan meningkatkan deposisi protein
yang tinggi pula. Rendahnya bobot akhir pada P1 dan P2 dapat disebabkan karena
rendahnya protein yang dikonsumsi sehingga pertumbuhannya terhambat, protein

yang dikonsumsi hanya dapat digunakan untuk kebutuhan hidup.

4.2. Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Karkas

Hasil penelitian mengenai pengaruh lama brooding dan level protein ransum
terhadap produksi karkas ayam kedu hitam pada bobot karkas umur 10 minggu

dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Bobot Karkas Ayam Kedu Hitam Umur 10 Minggu

Perlakuan Level Protein
Rata-rata
Bl 444,33 473,00 528,33 481,89°
B2 479,33 410,67 539,00 476,33
B3 453,67 459,00 484,67 465,78
Rata-rata 459,11° 447 56" 517,33 474,70

Keterangan : Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukan berbeda
sangat nyata (P<0,01)

Hasil analisis ragam mengenai pengaruh lama brooding dan level protein
ransum terhadap produksi karkas ayam kedu hitam pada bobot karkas umur 10
minggu menunjukkan tidak ada interaksi. Hal ini berarti bobot karkas ayam kedu
hitam umur 10 minggu pada level protein ransum yang berbeda tidak tergantung
dari lama periode brooding.

Perlakuan lama brooding 1, 2 maupun 3 minggu tidak berpengaruh nyata

(P>0,05) pada bobot karkas, hal ini dikarenakan ayam kedu hitam lebih adaptif



terhadap temperatur lingkungan. Pada minggu kedua perlakuan B1 telah selesai
sehingga menyebabkan temperatur lebih dingin sedangkan B2 dan B3 temperatur
lebih hangat. Namun, pada siang hari temperatur semua perlakuan lama periode
brooding berada diatas thermoneutral (37°C) sehingga ayam akan mengurangi
konsumsi ransum dan pada malam hari (saat suhu rendah 26°C) ayam akan
meningkatkan konsumsi ransum. Hal ini sesuai pendapat Nova et al. (2007) yang
menyatakan bahwa pemberian ransum yang lebih banyak pada malam hari akan
menyebabkan konsumsi ransum lebih banyak karena temperatur pada malam hari
lebih dingin. Pada minggu kedua temperatur lingkungan sudah sesuai dengan
kebutuhan ayam, bahkan pada siang hari temperatur dapat lebih dari 30°C
sehingga ayam sudah tidak perlu brooding lagi, sehingga lama brooding tidak
berpengaruh terhadap Bobot hidup dan Bobot Karkas.

Pada penelitian ini, tingkah laku makan fase starter pada siang hari lebih
sedikit dibandingkan pada malam hari (dapat dilihat pada Lampiran 8.). Ayam
merupakan hewan homeotherm yang senantiasa mengatur temperatur tubunya
tetap konstan dengan mekanisme homeostatis (Soeharsono, 2010). Ayam akan
meningkatkan konsumsi air minum saat temperatur lingkungan panas dan
sebaliknya pada saat malam hari yang temperatur lingkungan yang nyaman ayam
akan meningkatkan konsumsi pakan. sehingga kekurangan nutrisi pada siang hari
dapat dipenuhi pada malam hari.

Pengaruh perlakuan level protein yang sangat nyata (P<0,01) pada bobot
karkas, hal ini berarti protein ransum sangat mempengaruhi bobot karkas. Bobot

karkas pada perlakuan level protein ransum P3 berbeda sangat nyata (P<0,01)



lebih tinggi dibandingkan P1 maupun P2, sedangkan P1 maupun P2 tidak berbeda
nyata (P>0,05). Pemberian protein dengan level yang berbeda menyebabkan
bobot karkas yang dihasilkan berbeda pula, kerena protein merupakan komponen
utama penyusun tubuh, sehingga pemberian protein tinggi akan menghasilkan
bobot karkas yang tinggi. Hal ini sesuai pendapat Singarimbun et al. (2013),
bahwa protein merupakan elemen yang sangat penting sebagai pertumbuhan dan
pertumbuhan otot merupakan bagian terbesar dari karkas. Nasution (2009)
menyatakan bahwa protein merupakan zat nutrisi utama yang berguna untuk
pertumbuhan dan pembentukan sel-sel baru pada organ-organ tubuh, semakin
tinggi kandungan protein yang dikonsumsi maka pertumbuhan yang terjadi juga
semakin besar dan sebaliknya jika protein yang dikonsumsi kurang maka

pertumbuhan akan terhambat.
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llustrasi 2. Bobot Karkas Ayam Kedu Hitam Umur 10 Minggu

Bobot karkas pada penelitian ini menunjukan hubungan positif dengan bobot

hidup. Rasyaf (2001) menyatakan bahwa produksi karkas erat hubungannya



dengan bobot hidup, semakin tinggi bobot hidup semakin tinggi pula bobot karkas
yang diperoleh. Hal ini berarti peningkatan bobot hidup memiliki hubungan yang
sangat erat dengan bobot karkas. Bobot hidup dipengaruhi dari jumlah konsumsi
protein yang dimetabolisme oleh tubuh. Pemberian protein yang tinggi pada
perlakuan P3 (Protein 22%) sesungguhnya memberikan akibat kepada bobot
karkas yang tinggi pula. Bobot hidup yang tinggi akan menghasilkan bobot karkas
yang tinggi pula. Hal ini sesuai dengan pendapat Mahfudz et al. (2009) yang
menyatakan bahwa perubahan komponen karkas sebanding dengan bertambahnya

bobot karkas, dan bobot karkas dipengaruhi oleh bobot badan.

4.3. Pengaruh Perlakuan tehadap Persentase Karkas

Hasil penelitian mengenai pengaruh lama brooding dan level protein ransum
terhadap produksi karkas ayam kedu hitam pada persentase karkas umur 10

minggu dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Persentase Karkas Ayam Kedu Hitam Umur 10 Minggu

Perlakuan Lama Brooding Rata-rata
Protein P1 P2 P3
Bl 59,73 60,57 61,30 60,53
B2 60,25 59,74 61,46 60,48
B3 60,04 60,48 60,85 60,46
Rata-rata 60,01” 60,26” 61,20° 60,49
Keterangan : Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukan berbeda nyata
(P<0,05)

Hasil analisis ragam mengenai pengaruh lama brooding dan level protein
ransum terhadap produksi karkas ayam kedu hitam pada persentase karkas umur

10 minggu menunjukkan tidak ada pengaruh interaksi. Hal ini berarti persentase



karkas ayam kedu hitam umur 10 minggu pada level protein ransum yang berbeda
tidak tergantung dari lama periode brooding. Perlakuan lama brooding 1, 2
maupun 3 minggu tidak berpengaruh nyata (P>0,05). Namun, pengaruh perlakuan
level protein ransum berpengaruh nyata (P<0,05). Persentase karkas pada
perlakuan level protein ransum P3 berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi
dibandingkan P1 maupun P2. Sedangkan P1 maupun P2 tidak berbeda nyata
(P>0,05). Hal ini dikarenakan persentase karkas dipengaruhi oleh bobot badan
akhir, bobot karkas dan deposisi daging (Jull, 1972) yang sejalan pada penelitian

ini.
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llustrasi 3. Persentase Karkas Ayam Kedu Hitam Umur 10 Minggu

Persentase karkas dipengaruhi oleh bobot hidup dan bobot karkas. Bobot
hidup yang tinggi akan menghasilkan bobot karkas yang tinggi dan akan
menghasilkan persentase karkas yang tinggi. Hal ini disebabkan oleh hasil bobot

badan akhir yang selaras dengan bobot karkas, sehingga persentase karkas yang



dicapai juga selaras. Komponen karkas yang seimbang dan sesuai dengan
pertambahan bobot badan akan menghasilkan persentase karkas yang nyata.
Persentase karkas ayam kedu hitam dipengaruhi oleh bobot akhir dan bobot
karkas (Nuroso, 2010). Bobot karkas menunjukan gambaran perkembangan
daging dan tulang dalam bobot hidup ayam (Yuanita et al., 2009).

Hubungan yang positif antara bobot hidup dan bobot karkas menunjukkan
bahwa peningkatan bobot hidup memiliki hubungan erat terhadap bobot karkas.
Komponen karkas mempunyai hubungan yang positif dengan bobot hidup yang
dihasilkan. Persentase karkas yang tinggi didapatkan dari bobot hidup yang tinggi
dan pertumbuhan yang cepat. Pertumbuhan dimulai dari pertumbuhan saraf,
tulang, daging dan lemak. Hal ini sesuai dengan pendapat Soeparno (1992) yang
menyatakan bahwa pertumbuhan dimulai dari jaringan saraf, tulang, otot dan
lemak.

Pada parameter massa protein daging juga dipengaruhi oleh level protein
ransum, semakin meningkatnya level protein akan meningkatkan massa protein
daging. Massa protein daging dipengaruhi oleh persentase karkas dan kandungan
protein daging yang mana pada penelitian ini kandungan protein daging tidak
berbeda nyata. Massa protein daging pada P1, P2 dan P3 berturut-turut adalah
64,49, 65,36 dan 75,03 gram. Semakin meningkatnya persentase karkas akan

meningkatkan massa protein daging.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian tidak terdapat pengaruh interaksi antara
lama periode brooding dan level protein ransum terhadap produksi karkas ayam
kedu hitam umur 10 minggu. Lama periode brooding untuk ayam kedu hitam

cukup 1 minggu dengan level protein 22% saat fase starter.

5.2. Saran

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini yaitu penggunaan level
protein 22% saat fase starter dan lama periode brooding 1 minggu dapat
diterapkan pada pemeliharaan intensif ayam kedu hitam 1-10 minggu di daerah

dataran rendah.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Denah dan Tata Letak Perlakuan

B1P1(3) B2P2(1) B3P1(1)
B1P3(1) B2P1(3) B3P3(1)
B1P1(1) B2P2(2) B3P3(2)
B1P1(2) B2P3(3) B3P1(3)
B1P2(2) B2P2(2) B3P2(1)
B1P3(3) B2P1(2) B3P1(2)
B1P3(2) B2P3(2) B3P3(3)
B1P2(1) B2P1(1) B3P2(2)
B1P2(3) B2P3(1) B3P2(3)




Lampiran 2. Data Temperatur Kandang

Minggu Brooding 1 Brooding 2 Brooding 3

05.00 13.00 21.00 05.00 13.00 21.00 05.00 13.00 21.00

32 36 32 33 37 33 32 36 32
26 35 26 32 36 33 32 36 32
26 35 26 26 37 27 33 37 32
25 36 26 25 37 27 25 36 26
26 35 26 26 36 26 26 35 26
25 34 27 25 35 27 25 34 27
26 35 26 26 36 26 25 35 26
25 36 27 26 37 27 25 36 27
25 36 26 25 37 27 25 36 26
26 36 27 26 37 27 26 36 27

Boovouor~wnr




Lampiran 3. Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Hidup Ayam Kedu Hitam

Perlakuan Ulangan
Brooding Protein 1 2 3
P1 864 686 680
B1 P2 808 786 751
P3 887 869 830
P1 912 711 765
B2 P2 611 683 768
P3 893 867 871
P1 778 730 758
B3 P2 754 779 743
P3 792 736 863
Ulangan 03
Blok 13
Perlakuan Brooding .3
Perlakuan Protein 13
db total 126
db blok 12
db brooding 2
db galat brooding 4
db protein 2
db protein x brooding 4
db galat 112

JK total

JK Brooding

JK Galat brooding
JK Protein

JK protein x brooding
JK Galat

KT brooding

KT galat brooding

KT protein

KT protein x brooding
KT galat

: 152079,18519
1 2973,6296296
:11767,259259
: 52600,074074
: 26964,148148
: 46280,444444

: 1486,8148148
1 2941,8148148
: 26300,037037
:6741,037037

: 3856,7037037



Lampiran 3. (Lanjutan)

F hitung brooding : 0,5054073449
F hitung protein : 6,8193045299
F hitung protein x brooding : 1,7478752725
F F tabel
Sumber Keragaman  db JK KT hitung 5%
blok 2 11493,62
brooding 2 2973,62 1486,81 0,50 6,94
galat brooding 4 11767,25 2941,81
protein 2 52600,07 26300,03 6,82* 3,88
protein X brooding 4 26964,14 6741,03 1,74 3,26
galat 12 46280,44 3856,70
total 26 152079,18
Rataan total : 784,26
CVv 19,75 %
Sd 176,48
Uji Duncan
Sd : 16,90
Tabel SSR
P 2 3
p 3,08 3,23
RP 52,06 54,59
Urutan Nilai Tengah
Perlakuan Rataan P3 P1 P2

P3 845,33 -

P1 764,89 80,44 -

P2 742,56 102,77 22,33 -

Perlakuan Rataan

P1 764,89

P2 742,89"

P3 845,33




Lampiran 4. Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Karkas Ayam Kedu Hitam

Perlakuan Ulangan
Brooding Protein 1 2 3
P1 521 408 404
Bl P2 453 486 480
P3 538 533 514
P1 546 430 462
B2 P2 364 409 459
P3 546 535 536
P1 472 432 457
B3 P2 458 480 439
P3 478 455 521
Ulangan .3
Blok 3
Perlakuan Brooding .3
Perlakuan Protein 3
db total : 26
db blok 2
db brooding 2
db galat brooding 4
db protein 2
db protein x brooding 4
db galat 112
JK total : 63881,62963
JK Brooding :1220,0740741
JK Galat brooding : 3555,2592593
JK Protein 1 25122,740741
JK protein x brooding :12192,148148
JK Galat : 18642,444444
KT brooding : 610,03703704
KT galat brooding : 888,81481481
KT protein : 12561,37037
KT protein x brooding : 3048,037037
KT galat : 1553,537073



Lampiran 4. (Lanjutan)

F hitung brooding : 0,6863488624
F hitung protein : 8,0856587715
F hitung protein x brooding : 1,9619983073
F F tabel
Sumber Keragaman  db JK KT hitung 5% 1%
blok 2 3148,96
brooding 2 1220,07 610,04 0,68 6,94 18,00
galat brooding 4 3555,26 888,81
protein 2 25122,74  12561,37 8,08** 3,88 6,93
protein x brooding 4 12192,15 3048,04 196 3,26 541
galat 12 18642,44 1553,53
total 26 63881,63
Rataan total : 474,70
Cv 10,44 %
Sd : 49,57
Uji Duncan
Sd 10,73
Tabel SSR
P 2 3
rp (1%) 4,32 4,55
RP 46,35 48,82
Urutan Nilai Tengah
Perlakuan Rataan P3 Pl P2

P3 517,33 -

P1 459,11 58,22 -

P2 447,67 69,66 11,44 -

Perlakuan Rataan

P1 459,11°

P2 447,67°

P3 517,33




Lampiran 5. Pengaruh Perlakuan terhadap Persentase Karkas Ayam Kedu Hitam

Perlakuan Ulangan
Brooding Protein 1 2 3
P1 60.30 59.48 59.41
Bl P2 59.28 61.83 60.58
P3 60.65 61.33 61.93
P1 59.87 60.48 60.39
B2 P2 59.57 59.88 59.76
P3 61.14 61.71 61.54
P1 60.67 59.18 60.29
B3 P2 60.74 61.61 59.08
P3 60.35 61.82 60.37
Ulangan .3
Blok .3
Perlakuan Brooding 3
Perlakuan Protein .3
db total : 26
db blok 2
db brooding P2
db galat brooding 4
db protein 2
db protein x brooding 4
db galat 112
JK Total : 20,373385185
JK blok : 1,4483851852
JK Brooding : 0,0259185185
JK Galat brooding . 1,4286814815
JK Protein : 7,1628074074
JK protein x brooding : 2,2385925926
JK Galat : 8,069
KT brooding :0,0129592593
KT galat brooding . 0,3571703704
KT protein : 3,5814037037
KT protein x brooding : 0,5596481482
KT galat :0,6724166667



Lampiran 5. (Lanjutan)

F hitung brooding :0,0362831308
F hitung protein : 5,3261673621
F hitung protein x brooding : 0,8322936892
F F tabel
Sumber Keragaman  db JK KT hitung 5%
blok 2 1,45
brooding 2 0,03 0,01 0,04 6,94
galat brooding 4 1,43 0,36
protein 2 7,16 3,58 5,33* 3,88
protein x brooding 4 2,24 0,56 0,83 3,26
galat 12 8,07 0,67
total 26 20,37
Rataan total : 60,49
CVv 11,46 %
Sd :0,88
Uji Duncan
Sd : 0,22
Tabel SSR
P 2 3
rp 3,08 3,23
RP 0,68 0,71
Urutan Nilai Tengah
Perlakuan Rataan P3 P1 P2

P3 61,20 -

P2 60,26 0,94 -

P1 60,01 1,19 0,25 -

Perlakuan Rataan
P1 69,01
P2 60,26"

P3 61,20°




Lampiran 6. Konsumsi Protein fase starter ayam kedu hitam

Perlakuan P1 P2 P3 Rata-rata
----------------------- (g/ekor/hari)------=-=-=-=-=-=-----
Bl 3,61 3,94 4,45 4,00
B2 3,64 3,84 4,41 3,96
B3 3,61 3,81 4,35 3,92
Rata-rata 3,62 3,86 4,40




Lampiran 7. Rekapitulasi Hasil Analisis Data Penelitian

Perlakuan
Parameter

BxP Pl P2 P3 B1 B2 B3
Produktivitas (starter)
Konsumsi(glekor) — * 55 14® 1935 20002 20077 1083 1963
PBBH (g/ekor) ns o 471°  468”  58%  48%  550° 484
Konversi s 4407 40382 386°  455% 368" 427
Produktivitas (Finisher)
Konsumsi(glekor) — * e o4 3730 o0 gee?  6278° 65,967
PBBH (g/ekor) s 1350% 13158 1475° 1414% 1370%° 13650
Konversi ns 41833 41873 4’5461 4,76a 4,63a 4’85a
Tingkah Laku (starter)
Makan (menit) s 181670 18133  186% 18533% 18233° 181.33°
Minum (menit)  ns  ggP 54° 60 530 56 59°
Istirahat (menit)  ns  ga,0  gag?  gas? g3 g37?  gase7”
Tingkah Laku (Finisher)
Makan (menit) s 435 433 4s1® 442° 438677 43933
Minum (menit) ~ ns 752 78" 6 760 7 80"
Istirahat (menit)  ns 56" 76" 7092 708672 72567° 727.33%°
Efisiensi Penggunaan Protein (starter)
KonsumsiProtein@@) " 3615 3860  440°  400° 396° 392°
Retensi Nitrogen (g) "™ 1.42°  150°  149° 153 149 140




REP s 1050 093
Efisiensi Penggunaan Protein (Finisher)

. b
KonsumsiProtein(g)  11,74° 12,75

- * a b
Retensi Nitrogen(g) 1,37 1,29

REP * 043t 042°

Kecernaan (starter)

Laju Pakan (menit) S 127117 150°
KecernaanRansum(%) ns 53,64a 56,30a

Kecernaan Protein(%) * 72,16a 75,35a
Kecernaan (finisher)

Laju Pakan (menit) NS 214567 20556
KecernaanRansum(%) "5 5521%  5552°

Kecernaan Protein(%) * 70,51a 69,50

Produksi Karkas

Bobot Potong (g) ns 764,89b 742,56IO
Bobot Karkas (g) ns 459,11b 447,56IO
b b

Persentasekarkas(%) NS 60,00 60,26

Nisbah Daging Tulang

Ratio DagingTulang ns 2,94b 2,97IO
. . b a

Protein Daging(%) ns 19,55 20,24
b b

Massa Protein (g) ns 64,49 65,36

107 o098 110 0096

14650 1336° 1321% 1258°

123 141% 1250  123?

034 043  040% 037"

b 11344 14878% 151.81°

137,112
55870 53730  5468% 57.40°

72302 7667% 69228 73.92°

263228 23667% 231780 21578%
5500° 55540 55012 5528%
68.72° 7328 6691° 6855
845332 79567% 786780 77033%
517330 481.89° 47633 46578%

6120° 6053% 6048% 6046°

317 3060 3112 2022

b

19.06>° 19,050 1991% 1989

75038  69.77% 69.14% 65.96°




Lampiran 8. Tingkah Laku Makan Fase Starter

Tingkah Laku Makan Fase Starter Siang Hari

Perlakuan P1 P2 P3 Rata-rata
------------------ (menit/ekor/hari)
Bl 31 27,11 29,11 87,22
B2 29,44 27,88 28,33 85,65
B3 26,44 31,22 25,88 83,54
Rata-rata 86,88 86,21 83,22
Tingkah Laku Makan Fase Starter Malam Hari
Perlakuan P1 P2 P3 Rata-rata
------------------ (menit/ekor/hari)
Bl 30,11 33,77 33,44 97,32
B2 30,88 32,66 35,55 99,09
B3 33,33 31,77 37,55 102,65
Rata-rata 94,32 98,2 106,54




Lampiran 9. Perhitungan Income Over Feed (I0OF)

Konsumsi (gram)

Perlakuan
Starter

B1P1 421,68
B1P2 413,28
B1P3 555,24
B2P1 424,62
B2P2 403,62
B2P3 420,84
B3P1 420,84
B3P2 400,05
B3P3 415,38
B1P1 421,68

Finisher
3283,98
3293,29
324478
3103,66
2872,38
3253,11
3202,15
3202,64
3291,82
3283,98

Total
3705.66
3706.57
3800.02
3528.28

3276
3673.95
3622.99
3602.69

3707.2
3705.66

Biaya Pakan (Rp)
Finisher

Starter
1.905
1.994
2.847
1.918
1.947
2.158
1.901
1.930
2.130
1.905

14.666
14.708
14.491
13.861
12.828
14.528
14.301
14.303
14.701
14.666

Total

16.571
16.702
17.338
15.779
14.776
16.686
16.202
16.233
16.831
16.571

IOF Hidup = (Bobot hidup x Harga per Kg Bobot Hidup) — Biaya pakan

|OF Hidup B1P1
|OF Hidup B1P2
|OF Hidup B1P3
|OF Hidup B2P1
|OF Hidup B2P2
|OF Hidup B2P3
|OF Hidup B3P1
|OF Hidup B3P2
|OF Hidup B3P3

Rataan IOF = Rp. 5.613

(743,33 x 28.000)
(781,67 x 28.000)
(862,00 x 28.000)
(796,00 x 28.000)
(687,33 x 28.000)
(877,00 x 28.000)
(755,33 x 28.000)
(758,67 x 28.000)
(797,00 x 28.000)

16.571 =
16.702 =
17.338 =
15.779 =
14776 =
16.686 =
16.202 =
16.233 =
16.831 =

Rp. 4.242
Rp. 5.185
Rp. 6.798
Rp. 6.509
Rp. 4.470
Rp. 7.870
Rp. 4.948
Rp. 5.010
Rp. 5.485
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